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Abstrak

Pelitian ini di latar belakangi oleh masalah yang timbul dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia khususnya pada materi tentang pantun. Hal ini dapat dilihat dari peserta didik
belum bisa merangkaikan kalimat dan menentukan sajak ab-ab pada penulisan pantun.
Melihat permasalahan yang ada, maka ditetapkan langkah perbaikan dalam pembelajaran
menulis pantun yakni menggunakan Media Tangkai Bunga Berilmu. Media ini dapat
menginspirasi dan meningkatkan kemapuan peserta diidk dalam menulis pantun. Tangkai
Bunga Berilmu diharapkan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam menggali
dan mengekspresikan imajinasi dan pikirannya dalam menulis pantun dengan baik, benar,
dan efektif. Fokus penelitian ini yaitu menulis pantun melalui media tangkai bunga berilmu.
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu melatih keterampilan menulis pantun peserta
didik dengan baik serta Meningkatkan kreativitas peserta didik untuk berfikir.

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Pantun, Media Pembelajaran

Abstract

The current study was halted by problems that arose during Indonesian language
instruction, namely in the material pertaining to pantuns. This can be seen in the fact that
the didik student is unable to use a calculator or indicate sajak ab-ab on the pantun. After
taking note of any problems, it was decided to use Media Tangkai Bunga Berilmu as the
method of correction for the lesson on how to write a pantun. This medium can motivate
students to write essays about an issue. It is anticipated that Tangkai Bunga Berilmu will
increase participant engagement in activities by encouraging candid, truthful, and effective
expression of thoughts and feelings. The focus of this study is to list pantun using media with
bunga berilmu. One benefit of this study is that it reduces the tendency for people to write
their essays in an honest manner and boosts their creativity so that they can write fiction.

Keywords: Writing Skills, Rhymes, Learning Media
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A. Pendahuluan

Pembelajaran bahasa indonesia mencakup kemampuan berbahasa yang meliputi empat
aspek yaitu membaca, menyimak, berbicara dan menulis. Keempat aspek tersebut merupakan
pencapaian yang saling berhubungan. Ditinjau dari sisi pelaku kegiatan berbahasa menyimak
dan membaca merupakan keterampilan berbahasa yang pasif. Dalam kegiatan membaca dan
menyimak hanya membutuhkan pemahaman untuk mengerti dan memahami isi tulisan atau
pesan-pesan yang terdapat dalam bacaan atau pembicaraan orang lain. Sedangkan kegiatan
menulis dan berbicara merupakan jenis kegiatan berbahasa yang aktif.

Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa indonesia yang harus dikuasai siswa.
Kemampuan menulis merupakan keterampilan yang paling sulit dikuasai. Romadlon dkk,
(2016:93) mengatakan bahwa menulis diartikan sebagai segenap rangkaian kegiatan seseorang
dalam rangka mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui pesan tulis kepada orang
lain agar mudah di pahami. Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa menulis adalah
proses komunikasi secara tidak langsung penulis dengan pembacanya. Tulisan dibuat untuk
dipahami maksud dan tujuanya sehingga proses yang dilakukan penulis tidaklah sia-sia. Selain
itu, Menulis merupakan proses kegiatan pikiran manusia yang hendak mengungkapkan
kandungan jiwanya kepada orang lain, atau kepada dirinya sendiri dalam bentuk tulisan .

Keterampilan menulis tidak dapat datang tiba-tiba, tetapi dapat dicapai melalui proses
belajar dan berlatih secara terus-menerus. Hal ini dikarenakan menulis merupakan salah satu
aspek keterampilan berbahasa yang bersifat produktif dan ekspresif sehingga dapat dicapai
dengan banyak latihan dan bimbingan yang intensif karena sifatnya yang bukan teoritis.
Dengan demikian, pendidik harus memiliki keterampilan menulis yang baik, juga mampu
mengajarkannya. Peneliti harus mampu merencanakan proses pembelajaran yang efektif
dengan menerapkan metode, media pembelajaran, dan strategi agar hasil belajar peserta didik
dapat dicapai secara maksimal.

Hal ini sejalan dengan Roekhan (1991:8) yang secara khusus menegaskan bahwa tujuan

pengajaran menulis kreatif sastra meliputi: (1) mengarahkan agar siswa mengusai bentuk
tulisan dan gaya bahasa sastra, (2) membantu siswa agar menguasai keterampilan menulis dan
aturannya, (3) membantu siswa agar mampumengkomunikasikan pikiran, perasaan dan segala
sesuatu yang menarik perhatiannya dengan cara efektif dan bermakna, (4) membantu dan
memperluas wawasan siswa tentang diri orang lain dan lingkungannya, (5) membantu siswa
menciptakan sesuatu yang menyenangkan, membanggakan, dan memuaskan salah satu materi
yang dapat diajarkan.
Pantun dari segi bahasa seperti umpama atau laksana, pantun-pantun dari segi bahasa berarti
ibarat, seperti umpama atau laksana. Pantun adalah jenis puisis lama yang dalam satu baitnya
terdiri atas empat larik, dan bersajak a-b-a-b. Larik pertama dan kedua berupa sampiran,
sedangkan larik ketiga dan keempat berupa isi. Sampiran tidak mempunyai maksud, hanya
diambil rima persajakannya saja. Pantun merupakan bentuk puisi lama yang asli berasal dari
Indonesia yang merupakan jenis puisi tertua Nadjua (2015:24).

Menulis pantun pada hakikatnya adalah sebuah proses penciptaan suatu karya sastra tulis
berdasarkan Kkretivitas, dan peristiwa nyata yang mempunyai nilai atau makna kehidupan.
Pantun juga sebaiknya disusun dengan baik agar bisa dipahami dan dipetik manfaatnya dengan
mudah oleh sipembaca atau penyimak. Kemampuan menulis pantun ditekankan pada
keseimbangan antara proses dan hasil.

Informasi dalam hasil selama pendekatan peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa
indonesia kelas VII di Mts. Muhammadiyah Al-Fatah Nangahale, bahwa berdasarkan hasil
latihan dan ulangan harian pada materi pembelajaran menulis pantun, dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah sebesar 65,33, Perolehan nilai tersebut masih
berada dibawah kriteria, mengingat ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia bagi peserta didik kelas VII adalah dengan KKM 70. Dengan
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demikian peneliti ingin meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Media
Tangkai Bunga Berilmu.

Melihat permasalahan yang ada ditetapkan langkah perbaikan dalam pembelajaran menulis
pantun yakni menggunakan Media Tangkai Bunga Berilmu. Media ini diyakini dapat
menginspirasi peserta didik dalam menulis pantun. Tangkai Bunga Berilmu diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam menggali dan mengekspresikan imajinasi dan
pikirannya dalam menulis pantun dengan baik, benar, dan efektif

B. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu bentuk penelitian
refleksif diri kolektif yang dilakukan peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk
menyingkatakan penalaran dan praktikpendidikan dan sosial mereka, serta pemahaman
mereka terhadap praktk-praktik dan terhadap situasi tempat praktik-praktik tersebut
dilakukan (Kemmis dan Madya, (2007:9). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII
MTs. Muhammadiyah Al-Fatah Nangahale, Kecamatan Talibura Kabupaten Sikka sebanyak 24
peserta didik yang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah obeservasi,angket dan tes. Penelitian ini
direncanakan kedalam dua siklus, yang terdiri atas tahapan perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Deskripsi Hasil Penelitian
Pemaparan hasil penelitian pada bab ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang

dilakukan kedalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII/B
MTs. Muhammadiyah Al-Fatah Nangahale. Jumlah peserta didik 24 orang yang terdiri dari 8
orang laki-laki dan 16 oarang perempuan. Pembelajaran siklus 1 dilakukan pada tanggal 23 mei,
25 mei 2020. Pada siklus II, dilakukan pada tanggal 10 juni dan 13 juni 2021. Kompetensi yang
diteliti adalah menulis puisi. Hasil penelitian yang dipaparkan pada bab ini meliputi dua hal
yakni: (1) hasil pembelajaran pada siklus [; dan (2) hasil pembelajaran pada siklus II.
A. Deskripsi Siklus 1

Pada siklus I, tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Tahap Perencanaan: Pada tahap ini, hal-hal yang akan dilakukan sebagai berikut:

a. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan kompetensi dasar
Menelaah struktur dan kebahasaan puisi rakyat, (pantun, syair, dan bentuk puisi
rakyat setempat) yang dibaca dan didengar.

b. Menyusun lembar pengamatan observasi untuk mengamati aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran berlangsung, lembar observasi terdiri dari lembar observasi
aktivitas peserta didik dan lembar observasi pendidik selama proses pembelajaran

c. Menyiapkan bahan ajar sesuai dengan kompetensi.

Menyiapkan daftar nilai untuk kompetensi yang akan diajarkan
Mempersiapkan media pembelajaran tangkai bunga berilmu
Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.
Tahap Pelaksanaan: Pada pertemuan pertama, pendidik menjelaskan penggunaan
media ajar .
a. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok untuk mendiskusikan soal yang
diberikan dengan tema yang ada pada Media tangkai bunga berilmu.
b. Peserta didik dituntut untuk ambil bagian dalam kelompok untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki setiap peserta didik.
c. Selama pelaksanaan pembelajaran terlihat beberapa peserta didik masih
bermain dengan teman sebangkunya, Peneliti menegur dan memberikan
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motivasi agar peserta didik dapat bekerja sama dengan baik dalam mengerjakan
tugas kelompok yang telah diberikan, agar masing-masing peserta didik dalam
mengikuti pemebelajaran berlangsung dapat memenuhi KKM 70.

Pada siklus | pembelajaran menulis pantun belum berjalan dengan baik dan
optimal dengan menggunakan media pembelajaran Tangkai bunga berilmu
berdasarkan kata kunci sebagai tema yang diberikan. Sebagian besar peserta
didik masih susah mengekspresikan gagasan, pikiran-pikirannya untuk
merangkaikan kata-kata dalam menulis pantun berdasarkan tema yang didapati.

1. Deskripsi Hasil belajar siklus1
Pembelajaran siklus 1 dilakukan pada tanggal 23 mei, 25 mei 2021. Pada siklus 1
Kompetensi yang diteliti adalah mengidentifikasi syarat-syarat pantun dan
mengidentifikasi jenis-jenis pantun. Kegiatan yang dilakukan ada tahap ini adalah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah dirumuskan.
Tabel:1. Daftar Nilai Peserta Didik Pembelajaran Siklus I

No | Aspek ketuntasan | Jumlah Jumlah Persentase % | Keterangan
siswa nilai
1 Tuntas 11 77 45,84 Nilai > 70
2 Belum tuntas 13 78 54,16 Nilai < 70
Jumlah 24 155 100%

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa ada 13 peserta didik termasuk kategori
kurang baik 45,83 %, 13 peserta didik termasuk kategori cukup baik 45,16 % . peserta didik
Nilai rata-rata pada siklus I adalah 6,45, sehingga memperoleh Peserta didik yang tuntas
sesuai KKM sebanyak 11 orang . Dengan demikian Persentasi ketuntasan yang diperoleh
pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu 100%. Untuk itu, penelitian ini
dilanjutkan pada siklus II.

2. Deskripsi Hasil Observasi Sikap Peserta Didik Siklus 1

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh pengamat terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan pesrta didik yang sedang berlangsung
Observasi aktivitas terhadap peserta didik pada siklus 1 diperoleh data-data sebagai
berikut :

Tabel: 2. Hasil observasi sikap peserta Didik pada Pembelajaran siklus 1

No Butir Sikap Predikat
1 Tanggung Jawab C
2 Jujur B
3 Disiplin C
4 Ingin B

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh kegiatan peserta didik selama proses
pembelajaran siklus 1 berlangsung masih kurang aktif. Sehingga penelitian ini dilanjutkan
pada siklus 2 berikutnya :

3. Deskripsi Hasil Obsevasi Aktivitas Peserta Didik Siklus 1
Observasi aktivitas peserta didik dilakukan oleh obsever yaitu pendidik mata
pelajaran bahasa indonesia dan teman sejawat. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1
dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut memperoeh :
Tabel 3. Hasil observasi proses pembelajaran pada siklus 1

No Aspek yang Diamati Jumlah PD % Predikat
1 Menjawab pertanyaan 17 70 C
2 Mengajukan pertanyaan 14 58 D
3 Menanggapi Pernyataan 16 66 D

Berdasarkan tabel di atas, jumlah aktivitas peserta didik yang di peroleh 70 %, hal ini
menunjukan bahwa aktivitas peserta didik pada siklus 1 termasuk pada kategori kurang
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aktif. Hal ini disebabkan masih ada satu aspek yang menapatkan nilai terendah adalah
mengajukan pertanyaan 58% dan 66% menanggapi pertanyaan. Sehingga diharapkan pada
siklus selanjutnya di adakan perbaikan kegiatan pendidik agar dapat meningkatkan
keaktifan siswa. Untuk itu, penelitian ini dilanjutkan pada siklus Il dengan menggunakan
media pembelajaran Tangkai bunga berilmu.
4. Deskripsi Hasil Peserta Didik Terhadap Media Tangkai Bunga Berilmu

Pada proses kegiatan pembelajaran terlihat bahwa pndidik menggunakan media tangkai
bunga berillmu dalam menyampaikan pembelajara. Media tsangkai bunga berilmu
mempermudah pendidik menyampaikan materi dan membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik , dapat dirasakan atau dilihat langsung oleh peserta didik, dan menambah minat
serta semangat peserta didik dalam belajar. Respon pesrta didik terhadap media tangkai bunga
berilmu dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini :

Tabel: 4. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media Tangkai Bunga Berilmu

No Pernyataan % Predikat

1 Media Tangkai bunga berimu menarik ? 75 C

2 Media Tangkai bunga berilu memotivasi? 54,1 D

3 Media tangkai bungas berilmu sangat membantu? 66,6 D

4 Penggunaan media tangkai bunga berilmu | 58,3 D
memuaskan ?

5 Media Tangkai bunga berilmu ,saat belajar ? 41,5 D

6 Media tangkai bunga berilmu membatu Anda untuk | 79,1 C
mempermudah diskusi

7 Penilaian terhadap media tangkai bunga berilmu 70,8 c

Pada tabel diketahui media merupaka suatu alat atau perantara yang berguna untuk
memudahkan proses belajar mengajar. Hal ini sangat membantu penidik untuk mengajar dan
memudahkan peserta didik menerima dan memahami pelajaran. Selain itu, kurangnya media
tangkai bunga berilmu juga menjadi salah satu faktor yang membuat rendahnya memotivasi
belajar peserta didik,sehingga dapat mempengaruhi peserta didik sulit mencapai ketuntasan
nilai dalam memperlajari materi pantun.

5. Refleksi siklus 1

Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran siklus I. Catatan refleksi berasal dari pendidik
dan peserta didik. Catatan pendidik meliputi kendala-kendala yang dialami pendidik pada siklus
[ yakni hasil observasi peserta didik yang mendapat kategori kurang, hasil analisis data siswa
yang memperoleh ketuntasan atau memperoleh nilai 7 keatas meningkat jumlahnya 13 orang
dengan persentase ketuntasan 54,16 %, hal ini belum mencapai ketuntasan secara klasikal
maka peniliti harus memperbaiki pembelajaran menggunaka media tangkai bunga berilmu pada
siklus selanjutnya.
6. Rencana Tindak Lanjut

Hasil refleksi pada siklus I dijadikan sebagai perbaikan pada pembelajaran siklus II yaitu
pendidik mengubah dengan menggunakan gambar sebagai tema sesuai dengan jumlah
kelompok. Dengan demikian, diharapkan peserta didik berperan aktif dalam menulis pantun.
Perubahan yang dilkukan oleh pendidik, diharapkan dapat meningkatkan ketuntasan peserta
didik.

B. Deskripsi Hasil Belajar Siklus II
Pada siklus I, tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Tahap Perencanaan: Pada tahap ini, hal-hal yang akan dilakukan sebagai berikut:

a) Peneliti menyiapkan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan kompetensi dasar
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun teks pantun yang diperdengarkan atau
dibaca mengacu pada refleksi siklus II.

b)Menyusun lembar pengamatan observasi untuk mengamati aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran berlangsung, lembar observasi terdiri dari 2 macam yaitu lembar
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observasi aktivitas peserta didik dan lembar observasi pendidik selama proses
pembelajaran dengan mengacu pada evaluasi siklus II.

c) Menyiapkan bahan ajar sesuai dengan kompetensi;

d) Menyiapkan daftar nilai untuk kompetensi yang akan diajarkan;

e) Mempersiapkan media pembelajaran Tangkai Bunga Berilmu (KKP) dengan
menggunakan macam-macam gambar sebagai tema, misalnya: Gambar petani, gambar
nelayan, gambar gunung, gambar terumbu karang, gambar pantai dan gambar dan
lain-lain. Hal ini dikarenakan media sebelumnya (siklus I) kurang berjalan dengan
maksimal;

f) Mengajak peserta didik yang belum berani bertanya dan menjawab pertanyaan, dan
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan yang diajukan pendidik dan memberikan motivasi dan;

g) Pendidik memaksimalkan penggunaan media pembelajaran ketika proses pembelajaran
peserta didik lebih memahaminya.

1. Hasil Belajar Siklus I1
Tabel: 5. Daftar Nilai Peserta Didik Pembelajaran Siklus II

No | Aspek Jumlah | Jumlah | Persentase | Keterangan
ketuntasan siswa nilai %

1 Tuntas 24 1,813 100% Nilai > 70

2 Belum tuntas | 0 0 0 Nilai < 70
Jumlah 24 1,813 100%

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 24 peserta didik termasuk kategori
cukup baik 100% . peserta didik Nilai rata-rata pada siklus II ini adalah 75, sehingga
memperoleh Peserta didik yang tuntas sesuai KKM sebanyak 24 orang . Dengan demikian
Persentasi ketuntasan yang diperoleh pada siklus ini adanya peningkatan dari siklus I
sebelumnya
2. Deskripsi Hasil Observasi Sikap Peserta Didik Siklus II

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh pengamat terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan pesrta didik yang sedang berlangsung
Observasi aktivitas terhadap peserta didik pada siklus 1 diperoleh data-data sebagai
berikut :

Tabel: 6. Hasil observasi sikap peserta Didik pada Pembelajaran siklus II

No Butir Sikap Predikat
1 Tanggung Jawab A
2 Jujur B
3 Disiplin B
4 Ingin B

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh kegiatan peserta didik selama
proses pembelajaran siklus II berlangsung adanya peningkatan terhadap sikap peserta
didik dalam proses pembelajaran, ini terlihat dari pertemuan siklus II .

3. Deskripsi Hasil Obsevasi Aktivitas Peserta Didik Siklus 2

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan oleh obsever yaitu pendidik mata

pelajaran bahasa indonesia dan teman sejawat. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II
dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut memperoeh :

Tabel:7. Hasil observasi proses pembelajaran pada siklus 2

No Aspek yang Jumlah % Predikat
Diamati PD
1 Menjawab 22 91 A

pertanyaan
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No Aspek yang Jumlah % Predikat
Diamati PD

2 Mengajukan 19 79 C
pertanyaan

3 Menanggapi 20 83 B
Pernyataan

Berdasarkan tabel di atas, peningkatan observasi pada aktifitas peserta didik pada
siklus II dapat dilhat dari tabel diatas ini terlihat dari hasil analisis aktivitas siswa tergolong
baik, peninngkatan ini antara lain; Keaktifan peserta didik sangat baik dalam menjawab
pertanyaan, Beraninya peserta didik menganjukan pertanyaan dan kemampuan peserta
didik menanggapi pertanyaan..

4. Deskripsi Hasil Peserta Didik Terhadap Media Tangkai Bunga Berilmu siklus II.

15

Pada proses kegiatan pembelajaran terlihat bahwa pndidik menggunakan media
tangkai bunga berillmu dalam menyampaikan pembelajaran. Media tangkai bunga berilmu
mempermudah pendidik menyampaikan materi dan membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik , dapat dirasakan atau dilihat langsung oleh peserta didik, dan
menambah minat serta semangat peserta didik dalam belajar. Respon pesrta didik

terhadap media tangkai bunga berilmu dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini :

Tabel: 8. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media Tangkai Bunga Berilmu

No Pertanyaan % Predik
at
1 Media Tangkai bunga berimu menarik ? 95 A
2 Media Tangkai bunga berilu memotivasi? 83 B
3 Media tangkai bungas berilmu sangat membantu? 70 C
4 Penggunaan media tangkai bunga berilmu 87 B
memuaskan ?
5 Media Tangkai bunga berilmu ,saat belajar ? 70 C
6 Media tangkai bunga berilmu membatu 83 B
anda untuk mempermudah diskusi
7 Penilaian terhadap media tangkai bunga Berilmu 75 C

Pada tabel diketahui adanya peningkatan terhadap aktivitas pesrta didik .media
merupakan suatu alat atau perantara yang berguna untuk memudahkan proses belajar
mengajar. Hal ini sangat membantu penidik untuk mengajar dan memudahkan peserta didik

menerima dan memahami pelajaran tekhususnya dalam pembelajaran menulis pantun.

D. Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar peserta didik kelas VII A MT.s Muhammadiyah Al-Fatah nangahale pada siklus
I masih sangat rendah yaitu dari 24 orang peserta didik yang tuntas hanya berjumlah 11
orang dengan persentase 45,84% sedangkan peserta didik yang tidak tuntas berjumlah 13

orang dengan persentase 54,16 % dengan nilai rata-rata kelas 6,45%

2. Hasil belajar peserta didik kelas VII A MT.s Muhammadiyah Al-Fatah Nangahale pada siklus
I mulai meningkat yaitu dari 24 orang peserta didik semuanya tuntas atau dengan kata lain
perolehan nilainya mencapai KKM yang telah ditentukan. Peserta didik yang memiliki

kategori baik berjumlah 24 orang dengan persentase 100 % dengan rata-rata kelas 75.

3. Media pembelajaran Tangkai bunga berilmu dapat memberikan pemahaman kepada

peserta didik membentuk kepribadian peserta didik menjadi lebih baik.

Keuntungan media pembelajaran tangkai bunga berilmu dapat menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan dan dapat meningkatkan nilai prestasi belajar sesuai KKM yang

ditentukan
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